BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa data pengaruh variasi temperatur dan laju penarikan
terhadap tegangan alir pelat komposit Al 2075 dengan penguat abu dasar batubara

(bottom ash) disimpulkan sebagai berikut :

a. Dari hasil penelitian ini melalui pengujian uji tarik panas disimpulkan bahwa
kenaikan temperatur akan sangat berpengaruh terhadap sifat mekanik material.
Semakin tinggi temperatur uji tarik panas yang di berikan maka nilai tegangan
alir dan kekuatan tarik maksimalnya akan semakin menurun dan semakin rendah
temperatur nilai tegangan alir dan kekuatan tarik maksimalnya akan semakin
meningkat. Hasil uji tarik panas pada spesimen Al dengan suhu 350°C dan laju
penarikan 1 mm/detik didapatkan angka tegangan alir tertinggi dan kekuatan
tarik tertinggi sebesar 48,45 Kgf/mm? dan 20 Kgf/mm? pada spesimen A2
dengan suhu 400°C dan laju penarikan 1 mm/detik angka tegangan alir dan
kekuatan tariknya menurun menjadi 48,30 Kgf/mm? dan 16 Kgf/mm? pada
spesimen A3 dengan suhu 450°C dan laju penarikan 1 mm/detik juga terjadi
penurunan angka tegangan alir dan kekuatan tariknya menjadi 45,72 Kgf/mm?
dan 10 Kgf/mm® Turunnya tegangan alir dan kekuatan tarik pada suhu yang
lebih tinggi terjadi karena adanya pelunakan pada saat material diberi
pemanasan, pemanasan inilah yang menyebabkan pelunakan dan penataan
kembali susunan atom-atom pada material (order-disorder material) sehingga
sifat mekanik material seperti kekerasan dan kekuatannya berubah.

b. Dari hasil penelitian ini melalui pengujian uji tarik panas disimpulkan bahwa laju
penarikan akan mempengaruhi data kekuatan tarik dan tegangan alir material,
semakin tinggi laju penarikan akan membuat tegangan alir dan kekuatan tarik
meningkat dan bila laju penarikan semakin rendah nilai tegangan alir dan
kekuatan tarik material akan terjadi penurunan. Angka tegangan alir tertinggi dan
kekuatan tarik tertinggi didapatkan pada spesimen uji Al dengan laju penarikan 1
mm/detik dan suhu 350°C sebesar 48,45 Kgf/mm® dan 20 Kgf/mm? dan hasil
tegangan alir terendah dan kekuatan tarik terendah terjadi pada spesimen uji C3
pada laju penarikan 0,01 mm/detik dan suhu 450°C dimana angka tegangan
alirnya sebesar 43,45 Kgf/mm? dan angka kekuatan tarik maksimalnya sebesar 9
Kgf/mm® Naiknya laju regangan menyebabkan pengerasan regangan menjadi
lebih besar sehingga dibutuhkan tegangan yang lebih tinggi untuk mengatasi
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pengerasan regang tersebut, sehingga dengan meningkatnya laju regangan akan
meningkat pula tegangan bahan.

Ultimate tensile strength dan tegangan alir (flow stress) mempunyai hubungan
yang sama, jika nilai UTS bahan meningkat maka nilai tegangan aliran bahan
juga ikut meningkat, meningkatnya nilai UTS dan tegangan alir ini dipengaruhi
oleh temperatur dan kecepatan laju penarikan pada saat proses uji tarik panas,
dimana bila diberi temperatur yang rendah maka nilai UTS dan tegangan alir ini
cenderung akan meningkat. Kecepatan laju penarikan juga sangat berpengaruh
pada meningkatnya nilai kekuatan dan tegangan alir bahan, bila diberi laju
penarikan yang cepat nilai kekuatan dan tegangan alir bahan akan ikut
meningkat, naiknya laju penarikan inilah yang menyebabkan terjadinya
pengerasan regangan bahan, sehingga dibutuhkan kekuatan dan tegangan yang
lebih tinggi untuk melawan pengerasan regangan tersebut yang menyebabkan
angka UTS dan tegangan aliran semakin meningkat.

Luasan daerah elastis (elastic range) mempunyai pengaruh pada tegangan alir
bahan, semakin besar nilai luas daerah elastis (elastic range) menyebabkan
meningkatnya tegangan alir bahan. Dimana rata-rata tegangan alir tertinggi
didapatkan pada luasan daerah elastis pada suhu 350°C. Meningkatnya tegangan
alir dan kekuatan pada daerah elastis turut dipengaruhi oleh modulus elastisitas
bahan. Modulus elastisitas menentukan hubungan material di bawah tegangan
normal, dimana daerah elastis dibatasi oleh batas elastis (yield). Modulus
elastisitas ditentukan oleh gaya ikat antar atom dan temperature mempengaruhi
gaya ikat antar atom . Sifat ini hanya berubah oleh peningkatan temperature
dalam logam yang dapat meningkatkan perpindahan atom pada struktur kristal,
yang meningkatkan jarak antar atom dan mengurangi gaya atom, hal inilah yang
menyebabkan penurunan modulus elastisitas material, sehingga terjadi penurunan
tegangan.

Luasan daerah plastis (plastic range) mempunyai pengaruh pada tegangan alir
bahan, semakin besar nilai luas daerah plastis (plastic range) menyebabkan
meningkatnya tegangan alir bahan. Dimana rata-rata tegangan alir tertinggi
didapatkan pada luasan daerah plastis pada suhu 350°C. Tegangan bahan akan
meningkat pada daerah plastis, hal ini terjadi karena adanya pengerasan regangan
bahan pada daerah tersebut. Untuk mengatasi pengerasan regang tersebut
dibutuhkan tegangan yang lebih tinggi , sehingga akan meningkat pula tegangan
bahan dan kekerasan.
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5.2 Saran

Penulis menyadari dalam pembuatan laporan tugas akhir ini terdapat banyak
kekurangan, sehingga diperlukan pengembangan lebih lanjut lagi tentang penelitian
ini. Di laporan tugas akhir ini penulis memberikan beberapa saran khususnya bagi
para pembaca dan calon peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik penelitian
tentang tegangan alir (flow stress) ini. Penulis dapat memberikan saran sebagai
berikut sebagai berikut :

a. Bisa menggunakan jenis material komposit yang lain atau baja.

b. Lebih banyak variasi temperatur dan laju penarikan baru yang digunakan
untuk meneliti tegangan alir ini.

c. Jumlah spesimen yang diujikan lebih banyak agar mendapat data pengujian
yang lebih valid.

d. Lakukan pengujian uji tarik panas di CMPFA Ul, Departemen Teknik
metalurgi dan Material Universitas Indonesia (DTMM Ul).

e. Standar pengujian spesimen menggunakan ASTM EB8/E8M, sebaiknya
menggunakan bentuk spesimen berbentuk bulat (round) dengan diameter
benda uji D.12,5 mm, radius of fillet R.10, gage length G.50 dan panjang
keseluruhan spesimen minimum 400 mm/ 40 Cm.
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